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Abstrak. Mitra pada Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Asosiasi Bimbingan dan
Konseling (ABKIN) Kabupaten Polewali Mandar. Permasalahan mitra diantaranya adalah (1)
belum terlaksananya layanan bimbingan karier yang efektif sehingga menyebabkan siswa
mengalami kebingungan dalam memilih karier, (2) kurangnya keterampilan guru BK dan
kesadaran pentingnyan semangat dan kebahagiaan atau kesejahteraan diri dalam potensi
pekerjaan. Sasaran pengabdian ini adalah (1) Melatih guru BK menggunakan teknik genogram
(2) Melaksanakan pendampingan bagi guru BK untuk mengaplikasikan genogram sebagai
upaya mempersiapkan peserta didik agar dapat memilih pilihan karier yang tepat. Metode
yang digunakan adalah pelatihan penggunaan teknik genogram melalui workshop, diskusi,
pendampingan dan curah pendapat. Hasil yang dicapai adalah (1) mitra mampu meningkatkan
kompetensi penerapan salah satu teknik yang menjadi alternatif membanti siswa untuk
menentukan karir dengan melihat kecocokannya dan potensi penentuan jurusan di SMK
Kabupaten Polman (2) Melalui pendampingan dalam pengaplikasian teknik genogram mampu
membuat mitra lebih memahami penerapan pemilihan karir terhadap peserta didik.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling, Teknik Genogram, Guru BK, Karir.

PENDAHULUAN

Perubahan teknologi yang cukup masif memberikan pengaruh yang sangat
besar bagi seluruh aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali pada aspek pendidikan.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya membawa manusia dari apa
adanya menuju apa yang seharusnya. Dalam artian bahwa pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan potensi yang ada dalam diri setiap manusia
khususnya bagi peserta didik di sekolah agar mereka mampu mencapai cita-cita dan
harapan hidup dimasa depan.

Dalam praktik pendidikan, salah satunya pendidikan vokasi memiliki keunikan
dan problematika tersendiri. Pendidikan vokasi lebih mengutamakan lulusan tenaga
kerja yang terampil baik pada jenjang SMK maupun pendidikan tinggi. Karakteristik
model pembelajaran yang harus menyesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja
mewajibkan sifat pendidikan vokasi harus lebih fleksibel dan beradaptasi terhadap
suatu perubahan (Triyono, 2017). Misalnya munculnya profesi atau pekerjaan baru
membuat peserta didik harus mampu beradaptasi dengan model pekerjaan baru yang
berbasis digital. Sebut saja pekerjaan data scientist, content creator, programmer,
youtuber, dan selebgram.
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Fenomena ini mendorong peserta didik untuk harus beradaptasi dengan
pekerjaan baru. Meskipun dibekali dengan kemampuan digital yang baik bagi peserta
didik SMK sebagai generasi milenial, belum cukup untuk meraih kesuksesan kariernya
dimasa depan. Namun salah satu upaya yang mesti dilakukan dalam rangka meraih
kesuksesan karier ialah bagaimana mereka mengenali kecenderungan pilihan karir
yang mereka miliki. Termasuk peserta didik SMK di Kabupaten Polewali Mandar.
Dengan mengenali pilihan karier mereka akan memiliki persiapan dalam studi lanjut
dan menatap kariernya dimasa depan. Hal ini akan mendorong bagi peserta didik
untuk meraih kesuksesan dalam dunia kerjanya. Menurut Susilawati & Setiawan (2012)
seseorang yang memiliki pilihan karier akan mempersiapkan dirinya untuk menempuh
karier yang berkaitan dengan lingkungan kerja sehingga akan membantu untuk
memperoleh profesi/pekerjaan yang ia harapkan.

Dalam mewujudkan upaya tersebut, tentu membutuhkan sinergitas dari
seluruh personil sekolah. Implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah
akan mewujudkan kolaborasi dari seluruh elemen termasuk warga sekolah, orang tua
peserta didik, maupun masyarakat (Purwaningsih, 2021). Dalam hal ini guru
bimbingan dan konseling sebagai guru yang memfasilitasi peserta didik untuk
mencapai kesuksesan karier. Bimbingan dan konseling merupakan komponen integral
sistem pendidikan yang berupaya memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli
(Farozin, 2016).

Pada panduan operasional bimbingan dan konseling di SMK tertera peserta
didik di jenjang SMK perlu mempelajari kemampuan diri, peluang dan ragam
pekerjaan, dan pendidikan aktifitas yang terfokus pada pengembangan alternatif karir
yang lebih terarah. Tanpa layanan bimbingan karier yang efektif akan membuat
peserta didik mengalami kebingungan dan menemukan berbagai hambatan dalam
pilihan kariernya. Belum lagi di era disrupsi membuat lapangan pekerjaan mengalami
transformasi dengan cepat sehingga peserta didik diharapkan memiliki pilihan karier
yang tepat sebagai upaya menyiapkan kompetensi dimasa depan guna menunjang
kesuksesan kariernya.

Permasalahan yang cenderung muncul dilapangan ialah belum terlaksananya
layanan bimbingan karier yang efektif sehingga menyebabkan siswa mengalami
kebingungan dalam memilih karier. Peserta didik yang seharusnya memiliki pilihan
karier yang jelas terhadap masa depannya justru mengalami kebingungan dan
kesulitan dalam menentukan pilihan kariernya. Menurut Leksana, Wibowo & Tadjri
(2013) ; Lestari (2017) Juwitaningrum (2013) salah satu aspek yang sangat penting
diperhatikan bagi peserta didik ialah mereka cenderung mengalami kebingungan
dalam menentukan pilihan karier dimasa depan, Berdasarkan fenomena tersebut
sehingga perlunya dilaksanakan PKM pelatihan genogram bagi Guru BK SMK di Kab.
Polewali Mandar.

Sehingga dengan melihat permasalahan dan dampak yang terjadi oleh guru
BK/Konselor terhadap peserta didik maka dinggap perlu pelatihan penerapan teknik
genogram bagi guru BK, sehingga pengabdian ini dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan penerapan teknik genogram. Teknik genogram dapat
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dilakukan oleh Guru BK/Konselor dalam membantu peserta didik terhadap pemetaan
karirnya di masa depan.

METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian vyaitu pelatihan
penggunaan teknik genogram bagi guru BK guna membantu peserta didik untuk
menentukan pilihan karier. Dalam kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian
materi agar guru memiliki kompetensi dalam memberikan jenis layanan khususnya
teknik genogram, kemudian dilanjutkan pendampingan praktik guru BK untuk
memberikan layanan teknik genogram agar peserta didik memiliki persiapan dalam
pilihan karirnya. Adapun mekanisme rencana pelaksanaan oleh tim PKM yaitu :
Tahap Persiapan:

a. Melaksanakan survey dan identifikasi kegiatan di SMK di Kab. Polewali Mandar
b. Penentuan lokasi dan sasaran kegiatan
c. Mengurus surat izin penelitian
d. Penyusunan bahan/materi pelatihan, yang meliputi: menyusun bahan materi
untuk melaksanakan pendampingan layanan bimbingan dan konseling karier
bagi Guru BK SMK di Kab. Polewali Mandar.
Tahap Pelaksanaan:

Kegiatan pelatihan teknik genogram bagi guru BK SMK untuk memfasilitasi
peserta didik merencanakan pilihan karier di jenjang SMK di Kab. Polewali Mandar
merupakan suatu upaya untuk guru BK SMK melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik. Pendampingan ini dilaksanakan selama kurang lebih
3 Bulan. Dalam melihat secara rinci layanan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
Evaluasi dan Refleksi

Tahapan ini dilaksanakan untuk mengetahui kualitas teknik genogram yang
telah diberikan serta melihat sejauh mana kelebihan dan kekurangan terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan yang berorientasi pada suatu bentuk rekomendasi
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
kompetensi guru BK melalui melaksanakan teknik Genogram

Tim pengabdi bekerjasama dengan mitra melaksanakan workshop dengan tema
optimalisasi layanan bimbingan dan konseling karir melalui teknik genogram Guru
SMK. Workshop ini dilaksanakan di Aula SMN 1 Polman yang dihadiri oleh guru BK
SMK' se-kabupaten Polman. Workshop ini menghadirkan tim pengabdi sebagai
pemateri, kepala dinas pendidikan kab. Bantaeng, serta ketua PD ABKIN Polma sebagai
ketua panitia. Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan informasi dan
keterampilan guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling karir
dengan tujuan meningkatkan kompetensi dalam penggunaan teknik genogram
kepada siswa SMK yang masuk pada generasi milenial. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Sari, 2019) bahwa generasi milenial berkembangkan di antara kecanggihan
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digital membuat mereka menguasai teknologi dengan baik dan menjadi bagian dari
kehidupannya.

Materi yang disampaikan dalam workshop ini adalah informasi tentang layanan
bimbingan dan konseling karir melalui penerapan teknik genogram. Fenomena karir
saat ini juga mengalami perubahan, seperti hasil penelitian dari World Economic
Forum (2016) bahwa 65% siswa di sekolah akan memilih karir yang bahkan saat ini
belum ada (Forum, 2016). Itu artinya, beberapa tahun yang akan datang akan nada
karir-karir baru yang saat ini belum ditemukan. Era digital yang sedang berlangsung
saat ini juga berdampak pada karir. World Economic Forum (2016) juga melaporkan
hasil survey yang dilakukan di 15 negara ditemukan bahwa 7,1 juta pekerjaan perlahan
akan tidak dibutuhkan lagi (Forum, 2016).

Salah satu teknik yang dapat diberikan dalam mengarahkan pilhan karir generasi
milenial adalah penerapan teknik genogram. Hasil penelitian oleh (Irmayanti, 2018)
menunjukkan bahwa penerapan teknik genogram dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam perencanaan karier di jenjang sekolah menengah pertama. Perencanaan
karir tersebut terdiri dari beberapa aspek diantaranya memiliki keyakinan yang positif
dalam mencapai karier dimasa depan, turut aktif mencari informasi karier, dan adanya
minat dalam menempuh pendidikan dan pekerjaan tertentu (Ohme & Zacher, 2015).
Selain itu genogram ini digunakan untuk membantu penentuan arah karir pada siswa.

Fathonah (2019) menemukan bahwa genogram karier yang menggunakan
silsilah keluarga atau desain dalam bentuk pohon keluarga dapat memberikan edukasi
bagi anak dan juga keluarga. Selain itu teknik ini juga memberi kesempatan terhadap
anak untuk mempelajari dan menganalisis bagaimana pengaruh anggota keluarga
dalam proses pilihan karier bagi anak. Menurut (Rodhiyah, 2016) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa penggunaan media dalam bentuk buku genogram guna
memfasilitasi siswa dalam pemilihan karier cukup efektif dan memenuhi standar
kegunaan dan kelayakan media (Aryani, Sinring, & Kasim, 2019). Berdasarkan
penjelasan dan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik genogram
dapat membantu siswa SMK sebagai generasi Milenial dalam mengarahkan karirnya
dan masa depannya. Pada pelaksanaan workshop ini diawali dengan penyampaian
pentingnya bagi generasi milenaial dalam menggunakan teknik genogram untuk
penentuan karir, kemudian selanjutnya adalah materi inti mengenai genogram dan
cara penerapannya.
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Gambar 1. Sesi Materi

Pendampingan layanan informasi Membantu peserta didik agar memiliki
kemampuan dalam pemilihan karir

Pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan pendampingan setelah workshop
selesai melalui ABKIN Kab. Polman dan MGBK SMK Kab. Polman. Monitoring dan
evaluasi setelah workshop ini dirasa perlu dalam mendampingi peserta untuk
menerapkan layanan informasi bimbingan dan konseling karir dengan pnerapan
teknik genogam di SMK. Pada sesi ini, guru-guru juga cara penarapan genogram dan
carapenilaiannya untuk melihat hasilnya, serta beberapa file penunjang lainnya
termsuk mteri-materi mengeni genogram . shingga hl ini bisa menjadi salah sau
alternatif dalam meningkatkan kematangan karir siswa di SMK yang akan berpindah
fase ke perkuliahan,yang dimana hal ini memfokuskan keputusan karir brdasarkan
silsilah kluarga, termasuk karakteristiknya. hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
(Fikriyani et al., 2020; Harahap et al., 2020; Putri et al., 2021) menjelaskan bahwa tipe
kepribadian dan karakteristik dapat membantu siswa dalam membuat keputusan
karirnya. Sehingga sangat membutuhkan pendampingan dalam pengembangan
potensi dalam hal ini yang akan dilaksanakan pada mitra.

B\ }
Gambar 2. Sesi Tanya Jawab
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Teknik penggunaan Genoram dalam Bimbingan Karier T S Ce e

A. Gambaran umum modul

MODUL PELATIHAN

pada diri anak. Nilas sebut misalnya

jawab, jujur, mandiri, disiplin, kreatif, ambisius dan berani mengambil

TEKNIK PENGGUNAAN
GENOGRAM
DALAM LAYANAN
BIMBINGAN KARIER

pendidikan karier dihar

Gambar 3. Modul Pelatihan

Pelatihan teknik genogram kepada guru BK juga di lengkapi dengan adanya
modul panduan digital yang diakses Ketika guru BK akan memberikan layanan kepada
peserta didik yang berisi terkait informasi teknik genogram, sasaran, serta pola
penerapan teknik tersebut.

KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat ditarik kesimpulan yakni adanya
peningkatan kompetensi guru BK dalam penerapan salah satu teknik yang menjadi
alternatif membanti siswa untuk menentukan karir dengan melihat kecocokannya dan
potensi penentuan jurusan di SMK Kabupaten Polman. Adapun yang menjadi saran
dalam kegiatan pengabdian ini adalah diharapkan kepada ketua MGBK dan guru Bk di
Kabupaten Polman untuk menjadikan genogram ini sebagai salah satu alternatif teknik
dalam membantu siswa penentuan karirnya.
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